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[bookmark: Abstrak]Abstrak
Salah satu tugas ginjal adalah menjaga keseimbangan cairan dan elektrolit tubuh. Gagal Ginjal Kronik (GGK) merupakan masalah kesehatan dunia yang menyebabkan 786.000 kematian per tahun (2021). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan penurunan tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronik dengan gangguan kecemasan dari skor 19 (berat) menjadi 6 (ringan) berdasarkan instrumen Depression Anxiety Stress Scale. Tindakan keperawatan yang diberikan, termasuk teknik relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari, terbukti efektif menurunkan kecemasan pasien.
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Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan masalah kesehatan global dengan angka kejadian yang terus meningkat. Berdasarkan data WHO tahun 2019, terdapat lebih dari 1,2 juta kasus kematian akibat GGK. Di Indonesia, data IRR tahun 2020 menunjukkan GGK sebagai penyebab utama pasien menjalani hemodialisis. Pasien GGK sering mengalami kecemasan karena kondisi fisik yang melemah serta perubahan kualitas hidup.

[bookmark: Metode Penelitian]Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Partisipan penelitian adalah seorang pasien laki-laki berusia 54 tahun yang didiagnosis gagal ginjal kronik stadium V dan menjalani perawatan di ruang Seruni RSUD Dr. Harjono Ponorogo. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Instrumen pengukuran kecemasan menggunakan Depression Anxiety Stress Scale (DASS).

[bookmark: Hasil]Hasil
Hasil pengukuran tingkat kecemasan menunjukkan penurunan signifikan dari skor 19 pada hari pertama (kategori berat) menjadi 6 pada hari terakhir (kategori ringan). Pasien juga menunjukkan perbaikan dalam kualitas tidur, berkurangnya rasa cemas, dan meningkatnya kenyamanan selama menjalani hemodialisis.

[bookmark: Pembahasan]Pembahasan
Hasil penelitian mendukung teori bahwa pasien gagal ginjal kronik rentan mengalami kecemasan akibat kondisi fisik dan psikologis. Intervensi keperawatan berupa relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari efektif dalam menurunkan kecemasan. Teknik relaksasi mampu mengurangi respon fisiologis terhadap stres, sedangkan hipnosis lima jari membantu pasien mengalihkan pikiran pada hal-hal positif. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas terapi nonfarmakologis dalam mengurangi kecemasan pada pasien GGK.

[bookmark: Kesimpulan dan Saran]Kesimpulan dan Saran
Asuhan keperawatan dengan menggunakan intervensi relaksasi napas dalam dan hipnosis lima jari dapat menurunkan tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronik. Disarankan perawat mengintegrasikan intervensi nonfarmakologis ini dalam perawatan pasien GGK untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.
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